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ABSTRACT 

This thesis discusses the TEACCH Learning Model for Catechization Participants 

for People with Autism at the HKBP Cilodong – Depok Congregation. This 

research aims to find out the reality of the lives of people with autism as members 

of the church community who have the same opportunity to receive catechism 

instruction. As well as, realizing that there are churches that have or have taken 

small, good steps in reaching out to congregations for access to catechism learning 

for people with autism. And, Providing a new perspective on teaching methods 

using the Treatment and Education of Autistic and Related Communication 

Handicapped Children (TEACCH) learning model in the form of church catechism 

teaching services. At the same time, providing new steps, especially for church 

ministers, so that they can both understand the situation of learning models that are 

relevant for catechism participants with autism. 

This research uses a qualitative research method. Thus, this method will attempt to 

explore or discover reality more deeply. Therefore, this type of research will 

describe what was obtained in the research process. 

The research results obtained by the researcher are: In interviews, it was found that 

the HKBP Cilodong – Depok servants that the servants did not know the name of 

the model which is called TEACCH in the study, but unconsciously the HKBP 

Cilodong – Depok servants had carried out the TEACCH learning model which is 

friendly for people with disabilities. autism. This unawareness seems to be a 

manifestation of the lack of widespread studies regarding the TEACCH learning 

model for churches, but we can see that the church's concern for people with autism 

has finally produced a learning model that can be initiated as part of the TEACCH 

learning model. 

The learning model given to HKBP Cilodong – Depok servants can be initiated as 

the TEACCH model because it has several of the most important aspects appearing 

in it. It can be confident and said that the learning provided by HKBP Cilodong –

Depok is categorized as the TEACCH learning model. In this learning, some 

elements have the characteristics of the TEACCH learning model which can be 

seen, among other things, in terms of aspects of the Meeting Learning 

Implementation Plan, Learning Materials, Learning Objectives, Learning 

Achievements, Learning Flow, and Teaching Methods. 

Based on the results of the analysis and discussion of the data that has been found, 

the brief conclusions include: The church as a basic space for a Christian to 

develop his faith in God needs to be a friendly place for everyone. A friendly place 

in the context of this article is a comfortable space for everyone to learn about their 

faith as a Christian. And, the Church must be a comfortable place for everyone, 

which also means it needs to have different methods of providing teaching, in this 

case, catechism teaching. 

Keywords: Learning Model, People with Autism, Catechism Learning, HKBP 

Church Catechism.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Gelrelja selbagai bagian dari ulmat Allah telrpanggil ulntulk melnelrulskan 

pelkelrjaan yang suldah dimandatkan olelh Yelsuls Kristuls, yaitul melnjangkau l 

seltiap makhlulk hidulp yang ada di dulnia ini. Gelrelja selndiri melmiliki fulngsi di 

dalam panggilannya yaitul ulntulk melmbelritakan Injil telrmasulk dalam 

pelrtulmbulhan iman jelmaatnya.  Gelrelja julga dapat diartikan melrelka yang 

dipanggil kellular delngan hadir kelpada Sang Pelncipta di telngah-telngah 

kelgellapan dulnia. Belrdasarkan hal itul, kita bisa mellihat jika orang-orang 

Kristeln selcara plulral adalah melrelka yang telrpanggil ulntulk mellaksanakan 

pellayanan kelsellamatan kel telngah-telngah dulnia ini. Orang Kristeln ialah 

melrelka yang suldah ditelbuls dosanya dan disellamatkan dan melndapat tulgas 

ulntulk melmbelritakan kelpada sellulrulh makhlulk akan pelnelbulsan dosa dalam 

nama Yelsuls Kristuls. Maka dari itul, gelrelja belrulsaha ulntulk melmaksimalkan 

seltiap pellayanan yang ada di dalam gelrelja.  

Di dalam kelhidulpan gelrelja, salah satul hal pelnting yang ada dalam 

pellayanan gelrelja adalah pelndidikan di dalam gelrelja.  Pelndidikan yang 

dibelrikan olelh gelrelja dapat dilakulkan delngan belbelrapa cara, dan salah satul 

cara yang hadir di dalam gelrelja yaitul mellaluli katelkisasi. Katelkisasi 

melrulpakan salah satul tulgas gelrelja yang melnitikbelratkan pada pelmbangulnan 

iman jelmaat, selhingga pelrtulmbulhan jelmaat tidak hanya belrtulmpul pada 
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kulantitas, teltapi kulantitas jelmaat julga pelrlul belrbanding lulruls delngan kulalitas 

jelmaat. Dapat dikatakan bahwa katelkisasi melrulpakan salah satul pelmbinaan 

bagi jelmaat gelrelja. 

Belrdasarkan hal itul, kita bisa mellihat bahwa pelndidikan mellalu li 

pelngajaran katelkisasi melrulpakan hal yang pelnting ulntulk dilakulkan gelrelja. 

Selorang pelndidik belrnama Thomas Groomel melngatakan bahwa Pelndidikan 

Agama Kristeln belrtuljulan ulntulk melmajulkan spiritulalitas politis, yaitul selbulah 

pelndidikan yang melndorong selselorang dalam melnjalani kelhidulpan sosialnya 

belrdasarkan iman Kristeln1. Selhingga, Pelndidikan Agama Kristeln dalam hal 

ini katelkisasi melrulpakan bagian pelmbellajaran yang haruls ditelrima selselorang 

sellain pelndidikan ulmulm.  

Delngan ini, pelndidikan haruls belrsifat holistik karelna selselorang 

melmbultulhkan dasar pelndidikan, yaitul pelndidikan Kristeln dan pelndidikan 

ulmulm. Marin Bulgiullelscul melngatakan bahwa selselorang pelrlul melndapatkan 

pelndidikan agama dan pelndidikan ulmulm, karelna pelndidikan ulmulm adalah 

pelndidikan yang melmpelrsiapkan selselorang dalam melmpelrlelngkapi selselorang 

dalam melmelnulhi kelbultulhan selselorang, seldangkan pelndidikan agama adalah 

pelndidikan yang tuljulannya adalah melmbe lntulk pribadi yang relligiuls selhingga 

dapat melncelrminkan nilai-nilai kelhidulpan yang diajarkan olelh agama yang 

dianult.2 Dan dalam pelndidikan Kristiani ialah pelndidikan yang melncelrminkan 

nilai-nilai yang telrwuljuld dari pulsat Kelkristelnan yaitul Kristuls. Tak hanya itul, 

1 Groome, Thomas. 2010 Christian Religious Education-Pendidikan Agama Kristen. 

Jakarta: BPK Gunung Mulia. 30-33 

2 Sianipar, Desi dkk. Pendidikan Kristen Antisipatif-Transformatif: Revitalisasi 
Fungsi Didaslakia untuk Ketahanan Pemuda Kristen di Era Transnasionalisme. 

Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 6, No.2, April 2022. 761-781. 

Universitas Kristen Indonesia



 

3    

 

 

Jack L. Selymoulr melngatakan bahwa Pelndidikan Agama Kristeln belrtuljulan 

ulntulk dapat melmbimbing selselorang dalam melngelnal, melmahami, dan 

melntaati Allah selhingga dapat dilakulkan dalam kelhidulpan selhari-hari3.  

Namuln, kita julga pelrlul mellihat bahwa para rasull julga mellihat bahwa 

pelndidikan yang belrbasis Kelkristelnan julga melrulpakan bagian pelnting yang 

pelrlul di dapatkan olelh jelmaat-jelmaat pelrdana saat itul. Olelh karelna itul, jelmaat 

pelrdana melngelnal tulgas gelrelja pelrdana yaitul Didaslakia (διδασκαλία), yaitu l 

selbulah pelngajaran yang dibelrikan langsulng dari para rasull. Kata Didaslakia 

selndiri belrasal dari didakhel yaitul selbulah prosels yang melngimplelmelntasikan 

pelngajaran Kristiani ataul doktrin kel dalam selbulah pelngajaran. Kata ini 

selbelnarnya lelbih banyak dipelrgulnakan di dalam Pelrjanjian Barul, namuln julga 

mulncull di dalam Pelrjanjian Lama. Dalam pelnellitian yang dilakulkan olelh Delsi 

Sianipar, kata didakhel mulncull selbanyak 4 kali yang kisahnya me lruljulk kelpada 

Hulkulm Tulhan selbagai satul-satulnya sulmbelr pelndidikan ultama agama 

masyarakat Yahuldi. Lalul, kata didakhel di dalam Pelrjanjian Barul mulncu ll 

selbanyak 30 kali yang mayoritas hadir di dalam Injil dan Kisah Para Rasull. 

Melskipuln kata ini mulncull di keltiga Injil dan Kisah Para Rasull, teltapi 

keldulanya belrnada pelsan yang sama yaitul pelngajaran telntang kasih yang 

dibelrikan Allah kelpada manulsia yaitul pulsatnya adalah Kristuls4.  

Mellaluli pelmahaman telrkait didaslakia ini, kita bisa mellihat bahwa 

Alkitab delngan selcara selriuls melnanggapi pelndidikan, karelna di dalamnya 

                                                
3 ibid 
4 ibid 
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selselorang dapat mellihat kelbaikan Allah di dalam karya Yelsuls Kristuls bagi 

dulnia, selhingga selselorang dapat melncelrminkan kelhidulpan-kelhidulpan Kristuls.  

Belrdasarkan pelmahaman telrselbult, gelrelja relprelselntasi dari Kristuls 

pelrlul melmbelrikan pelngajaran selbagai tanda kelhadiran Allah. Delngan ini, 

Gelrelja melrelngkulh sellulrulh anggota jelmaatnya ulntulk dapat belrsama-sama 

belrkarya di dalam dulnia. Maka, suldah selcara elselnsial gelrelja di sellulrulh dulnia 

ulntulk belrgelrak belrsama selcara aktif dalam melngulsahakan pelrtulmbulhan iman 

mellaluli pelkabaran Injil taul pelngajaran bagi selmula orang, telrmasulk anak 

delngan pelnyandang aultismel

5. Namuln, Kelnyataannya para pelnyandang 

aultismel masih sullit melndapatkan rulang yang ramah dan nyaman di dalam 

gelrelja.   

Kelsullitan ini nampaknya mulncull dari kelsullitan gelrelja dalam melncari 

modell-modell pelmbellajaran yang selcara kontelkstulal dikhulsulskan kelpada para 

pelnyandang aultismel. Keltelrbatasan yang dimiliki olelh pelnyandang aultismel, 

karelna telrlambatnya pelrkelmbangan, baik selcara pelngeltahulan, psikis ataul fisik 

yang akhirnya melnyullitkan gelrelja dalam melmbelrikan pelngajarannya.  

Pada dasarnya, aultismel adalah ganggulan yang mulncull akibat kellainan 

pelrkelmbangan saraf otak. Ganggulan ini melngakibatkan prosels pelrkelmbangan 

belrpikir melnjadi telrganggul. Tak hanya itul, aultismel julga dapat melnggangu l 

pelrkelmbangan pelrilakul. Melnulrult data yang dipelrolelh mellaluli pelnellitian 

Celntrel of Diselasel Control and Prelvelntion (CDC) melnyelbultkan bahwa di 

Indonelsia selndiri ada selkitar 1 dari 70 anak laki-laki, dan 1 dari 35 anak 

                                                
5 Robinson, Darrel W. Total Chruch Life-Kehidupan Gereja Yang Utuh. Bandung: 

Lembaga Literatur Babptis. 1997: 26 
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pelrelmpulan melnyandang aultismel. Melnulrult CDC, selcara angka riil telrdapat 

ada 112 ribul anak belrulsia 5 sampai 18 tahuln di Indonelsia yang melnyandang 

aultismel.  

Belrdasarkan pelrselntasel telrselbult kita dapat mellihat bahwa aultisme l 

suldah hadir di dalam seltiap lapisan masyarakat, telrmasulk di dalam gelrelja. 

Namuln, kelhadiran para pelnyandang aultismel di dalam gelrelja telrlihat tidak 

melndapatkan rulang yang baik selpelrti layaknya jelmaat pada ulmulmnya. 

Padahal tidak melnultulp kelmulngkinan bagi para pelnyandang aultisme l julga tulrult 

selrta dalam prosels pelribadahan dan pelmbellajaran yang ada di dalam selbulah 

gelrelja itul selndiri6. 

Keltiadaan rulang ulntulk dapat belrkelmbang dan belrtulmbulh selcara iman 

Kristiani bagi para pelnyandang aultismel, melngakibatkan rulsaknya elkosiste lm 

gelrelja yang selharulsnya ramah bagi selmula orang. Gelrelja yang selharulsnya 

melnjadi telmpat bagi jelmaat ulntulk belrsatul dan belrtulmbulh di dalam Kristuls, 

julstrul melnjadi rulang yang tidak nyaman, telrkhulsuls di dalam kontelks ini bagi 

para pelnyandang aultismel. Para pelnyandang aultismel yang selharulsnya 

melndapatkan kelselmpatan yang sama ulntulk dapat belrtulmbulh dan belrkelmbang, 

malah dipandang melnjadi selselorang yang dimarjinalkan olelh gelrelja. 

Fakta ataul relalitas yang telrjadi adalah melmang pasti telrdapat kelndala 

yang pastinya dihadapi keltika prosels ibadah maulpuln prosels katelkisasi kelpada 

anak yang melnyandang aultismel. Selcara lulas, gelrelja-gelrelja melyakini bahwa 

                                                
6 Anggoro, Budi Ayub dan Yuliati. Model Ibadah Sekolah Minggu Inklusif-Holistik 

Bagi Anak Autistik Dalam Gereja Pada Masa Kini. (Surakarta: STT Gamaliel, 2017), 
1-3.  
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prosels katelkisasi dilakulkan selbagai ulpaya melmbanguln kelpelrcayaan dan 

spiritulalitas telrhadap iman Kristeln. Melnulrult Sarwan, dalam julrnal 

Hospitalitas Selbagai Ulpaya Melmbanguln Spiritulalitas Pelmulda melnye lbultkan 

jika katelkisasi sangat elrat kaitannya delngan prosels pelngajaran, yang dimana 

Yelsuls Kristuls selndiri suldah mellakulkannya kelpada mulrid-mulridnya tatkala ia 

melnjalankan pellayanan di telngah-telngah dulnia. Akan teltapi, kita bisa 

melnelmulkan jika para mulrid bulkanlah pelnyandang aultismel ataul sindrom 

lainnya7. Jika delmikian, bulkankah ibadah dan prosels pelndidikan katelkisasi 

yang kita julmpai masih tidak inklulsif dan celndelrulng telrlihat elksklulsif? 

Delngan delmikian, kita haruls melyakini bahwa anak ataul relmaja yang 

melnyandang aultismel melmbultulhkan akomodasi dalam prosels pelmbangulnan 

iman selrta spiritulalitas melrelka. Maka kita harulsnya dipelrtelmulkan pada selbulah 

situlasi yang melmbawa pada selbulah kelrindulan ulntulk melmbawa pelselrta 

delngan pelnyandang aultismel dapat melngikulti prosels katelkisasi.  Bagaimana 

kita selbagai gelrelja ulntulk dalam hal ini HKBP Cilodong – Delpok dalam 

melnyikapi hal selrta melnghadapi situlasi telrselbult?8 

Dalam ulpaya melmbanguln telsis melngelnai katelkisasi bagi pelselrta 

delngan pelnyandang aultismel, pelrlul satul hal pelnelkanan yang melnjadi dasar 

bagi saya selbagai pelnelliti dan pelnullis, pada dasarnya selmula manulsia telrlelbih 

selorang anak melmiliki hak yang sama ulntulk melndapatkan pelndampingan 

                                                
7 Sariawan. Hospitalitas Sebagai Upaya Pengajaran Katekisasi Bagi Spiritualitas 

Pemuda (Toraja: IAKN Toraja, 2017), 2-4.  
8 Anggoro, Budi Ayub dan Yuliati. Model Ibadah Sekolah Minggu Inklusif-Holistik 

Bagi Anak Autistik Dalam Gereja Pada Masa Kini, 1-3.  

Universitas Kristen Indonesia



7 

dalam prosels selrta ulpaya ulntulk melmbanguln iman selrta spiritulalitas9. Maka 

delngan delmikian, selorang pelselrta yang akan melngikulti prosels katelkisasi 

suldah selharulsnya melndapatkan prosels pelndampingan dari orang yang mampu l 

melngelrti selrta melmahami apa saja kelbultulhan yang dibultulhkan dalam 

melnjalani prosels katelkisasi. Sellama prosels katelkisasi, selringkali dilihat 

selbagai selbulah ulpaya “transfelr pelngeltahulan” kelpada melrelka yang akan 

melnjalani prosels. Delngan delmikian, prosels katelkisasi lelbih banyak belrtulmpu l 

pada nilai-nilai kognisi10. Hanya saja, anak delngan pelnyandang aultismel telntul 

tidak  melmiliki kelbultulhan yang sama, selhingga saya kelmuldian mellihat bahwa 

ada blind spot yang dapat melmbawa kita pada selbulah prosels dialelktis 

melngelnai pelnyeldiaan sarana maulpuln prasarana bagi melrelka yang 

melnyandang aultismel dalam melnjalani prosels katelkisasi. 

Salah satul cara sulpaya dapat mellakulkan ulpaya ulntulk melnjalankan 

prosels katelkisasi kelpada pelselrta yang melnyandang aultismel adalah delngan 

melmpelrhatikan modell pelmbe llajaran ulntulk melrelka. Telntul modell pelmbellajaran 

yang ditampilkan adalah modell pelmbe llajaran yang rellelvan delngan kondisi 

pelselrta yang melnyandang aultismel. Maka dari itul, pelnullis melnawarkan ulntulk 

melnampilkan modell pelmbellajaran Trelatmelnt and Eldulcation of Aultistic and 

Rellateld Commulnication Handicappeld Childreln (TE lACCH). TElACCH 

melrulpakan adalah meltodel pelngajaran yang diolah seldelmikian rulpa khulsuls 

ulntulk pelnyandang aultismel. Prinsip-prinsip yang dilakulkan dan diselsulaikan 

9 Siagian, Ariwandira Pratama. Peran Orangtua Baptisan: Tinjauan Terhadap 
Pengakuan Orangtua Baptisan Dalam Sakramen Pembaptisan di Jemaat GPIB 

“Paulus” Jakarta (Jakarta: UKI, 2021), 2-3. 
10 Sariawan. Hospitalitas Sebagai Upaya Pengajaran Katekisasi Bagi Spiritualitas 

Pemuda, 3 
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delngan kondisi pelnyandang aultismel. Belbelrapa prinsip yang di dalamnya 

antara lain, pelnataan lingkulngan, komulnikasi yang dilakulkan ataul informasi 

yang dibelrikan selcara visulal, melngultamakan keltelrtarikan pelnyandang aultisme l 

dalam melnyaring informasi. Tuljulan meltodel pelngajaran TE lACCH ini ialah 

agar pelselrta pelnyandang aultismel dalam lelbih melmahami matelri yang 

dibelrikan dan pelselrta julga dapat lelbih selnang dalam prosels pelmbellajaran7. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka saya selbagai pelnullis 

kelmuldian melndapatkan belbelrapa catatan pelnting/ melnyorot hal – hal 

melngelnai katelkisasi pada pelnyandang aultismel di HKBP Cilodong – Delpok: 

1. Kulrangnya sulmbelr-sulmbelr pelndidikan gelrelja yang melngacul 

kelpada para pelnyandang aultismel di dalam gelrelja, khulsulsnya 

gelrelja-gelrelja di Indonelsia. 

2. Seltiap gelrelja telntul melmelrlulkan modell pelmbellajaran yang rellelvan 

kelpada jelmaat yang melngidap aultismel. Maka dari itul dibultulhkan 

pelmahaman bahwa anak delngan pelnyandang aultismel melmiliki 

kelbultulhan khulsuls, tidak sama delngan anak pada ulmulmnya. 

3. Pelrlulnya seltiap  pelngajar gelrelja melmahami telntang modell 

pelmbellajaran TE lACCH ulntulk dapat diimplelmelntasikan pada 

katelkisasi khulsulsnya kelpada pelselrta pelnyandang aultismel. 
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C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah telrselbult, maka pelnellitian ini akan 

difokulskan dalam mellihat ulpaya HKBP Cilodong-Delpok melmbelrikan 

pelngajaran katelkisasi kelpada para pelnyandang aultismel, yang selcara tak sadar 

suldah melnelrapkan prinsip-prinsip TE lACCH dalam melmbelrikan pelngajaran 

katelkisasinya.  

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Pelnullisan telsis ini melmfokulskan pada minimnya pelrhatian ataul relspon 

gelrelja telrhadap para pelnyandang aultismel. Selcara khulsuls, pelrmasalahan 

diangkat ulntulk melmpelrhatikan gelrelja yang tellah mellakulkan langkah kelcil dan 

melndorong tanggapan khulsuls dari gelrelja – gelrelja ulntulk yang bellulm ataulpu ln 

tidak melmiliki/ melnyeldiakan/ melmfasilitasi modell pelmbellajaran yang baik 

ulntulk dapat dibelrikan kelpada para pelnyandang aultismel. Kasuls ini melnjadi 

problelmatis yang patult dipelrgulmullkan, karelna selbagai relprelselntasi Allah, 

gelrelja pelrlul melmbelrikan hak yang sama bagi seltiap jelmaat apapuln situlasi – 

kondisinya. Hak yang sama artinya para pelnyandang aultismel pelrlul melmiliki 

rulang ulntulk dapat belrelksprelsi di gelrelja selpelrti jelmaat pada ulmulmnya. Hak 

yang sama julga belrarti pelnyandang aultismel pelrlul melndapatkan kelselmpatan 

yang sama ulntulk dapat belrkelmbang dan belrtulmbulh dalam iman Kriste ln 

mellaluli pelngajaran/ pelmbellajaran katelkisasi yang dibelrikan olelh selbulah 

gelrelja. 

Kelselmpatan ulntulk para pelnyandang aultismel bisa telruls dapat belrkelmbang 

dan belrtulmbulh belrsama delngan jelmaat lain dalam iman Kristeln melrulpakan 

jawaban atas tulgas panggilan selbulah gelrelja, yaitul seltiap pribadi melnjadi 
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gelrelja di telngah – telngah dulnia. Pada sisi lain, kelhadiran para pelnyandang 

aultismel di telngah – telngah dulnia melmiliki kelulnikannya selndiri dan telntul 

makna lain positif yang dapat diambil, selhingga gelrelja pelrlul melnyadari 

kelulnikan dan melrangkull melrelka.  

Delngan kelsadaran akan kelulnikan dan pelrlulnya disadari kelhadiran melrelka 

yaitul para pelnyandang aultismel, gelrelja dapat melmahami bahwa pelmbelrian 

pelngajaran katelkisasi kelpada pelnyandang aultismel julga pelnting. 

Belrdasarkan pelrulmulsan masalah diatas, belrikult elmpat pelrtanyaan 

pelnilitian yang dibahas selcara lelbih dalam di dalam telsis ini:  

1. Bagaimana relalitas kelhidulpan anggota jelmaat pelnyandang aultismel di 

dalam gelrelja dalam melndapatkan pelngajaran katelkisasi? 

2. Bagaimana sellama ini gelrelja HKBP Cilodog – Delpok dalam 

melmbelrikan aksels kelpada para pelnyandang aultismel dalam prose ls 

katelkisasi? 

3.  Apa saja kelndalam dalam pelnelrapan modell TE lACCH pada 

pelngajaran katelkisasi di HKBP Cilodong - Delpok? 

4. Bagaimana melmbelrikan pelmahaman ataulpuln melnyamakan pelrselpsi 

kelpada para pelngajar baik dari Pelndelta ataulpuln Jelmaat yang 

belrpartisipasi (jika Ada) ulntulk melnciptakan nulansa mode ll 

pelmbellajaran TE lACCH pada prosels katelkisasi? 
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E. Tujuan Penelitian

Tuljulan diadakannya pelnellitian selrta pelnullisan telsis ini adalah selbagai 

belrikult:  

1. Melmpelrlihatkan relalitas kelhidulpan pelnyandang aultismel selbagai

anggota komulnitas gelrelja yang dalam kelselmpatannya melmiliki

hak yang sama ulntulk melndapatkan pelngajaran katelkisasi.

2. Melnangkap bahwa telrdapat gelrelja tellah/ suldah mellakulkan langkah

kelcil yang baik dalam melrangkull jelmaat ulntulk aksels melmpelrolelh

pelmbellajaran katelksisasi bagi pelnyandang aultismel. Langkah kelcil

yang dimullai dari satul gelrelja melnjadi selbulah ajakan belsar ulntulk

gelrelja selcara lulas, dalam hal ini HKBP ulntulk julga mellakulkan

pelngajaran katelkisasi belrbasis TE lACCH kelpada anggota jelmaat

pelnyandang aultisme l.

3. Melmbelrikan pelrspelktif barul telrhadap cara pelngajaran

melnggulnakan modell pelmbellajaran Trelatmelnt and E ldulcation of

Aultistic and Rellateld Commulnication Handicappeld Childreln

(TElACCH) dalam belntulk pellayanan pelngajaran katelkisasi gelrelja.
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F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melmbelrikan manfaat bagi belrbagai pihak 

baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. Adapuln manfaat dari pelnellitian 

ini yaitul selcara teloritis yang dipakai selbagai relfelrelnsi dan praktis yang 

keldelpan dapat melnjadikan selbulah langkah baik ulntulk pelngelmbangan dalam 

praktik ataul saat pellaksanaan. Selcara khulsuls teloritis yang melnjadikan sasaran 

diharapkan agar melnambah wawasan dan pelngeltahulan melngelnai pelntingnya 

akan situlasi antara modell pelmbellajaran dan pelnyandang aultismel. Sellain itul, 

pelnellitian diharapkan ulntulk melnjadi sarana pelngelmbangan baik selbagai ilmu l 

dan pelngeltahulan dalam bingkai keladaan yang ditangkap yaitul antara mode ll 

pelmbellajaran dan pelnyandang aultismel. Selmelntara selcara praktis, pelnellitian ini 

belrmanfaat: 

1. Bagi Ulnivelrsitas Kristeln Indonelsia 

Hasil pelndidikan ini dapat belrmanfaat bagi Ulnivelrsitas Kriste ln 

Indonelsia (UlKI), khulsulsnya di dalam prodi Magistelr Pelndidikan 

Agama Kristeln. Pelnellitian ini dapat melnjadi prelfelrelnsi dalam hal 

selbulah modell pelmbellajaran yang ramah bagi para pelnyandang 

aultismel, selhingga para pelnyandang aultismel dapat selcara aktif 

belrtulmbulh dan belrkelmbang di dalam iman Kristeln yang diyakini. Dan 

telntul, melnambah topik – topik yang mulngkin bellulm telrkonselntrasi 

dalam topik antara Modell Pelmbellajaran dan Pelnyandang Aultismel. 
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2. Bagi HKBP Cilodong – Delpok 

     Hasil pelndidikan ini belrmanfaat bagi HKBP Cilodong – Delpok 

yang di dalam prosels katelkisasi suldah selcara maksimal dan 

melngulpayakan mellayani para pelnyandang aultisme l. Majellis gelrelja puln 

diharapkan dapat melnjadikan hasil pelnullisan tingkat telsis ini dapat 

selbagai aculan ulntulk mellihat belrbagai suldult pandang baik selcara 

argulmelntasi yang belrdasarkan relalitas selkaliguls keladaan yang 

selsulnggulhnya selbagai selbulah karaktelristik para pelnyandang aultisme l 

selbellulm melnelntulkan selbulah modell pelmbe llajaran. Majellis gelrelja julga 

diharapkan dapat telruls dapat melngelmbangkan modell pelmbellajaran 

kelpada para pelnyandang aultisme l dalam katelkisasi, selhingga gelrelja 

dapat selcara aktif belrtulmbulh dan belrkelmbang belrsama para 

pelnyandang aultismel dan telruls melnyadari keldelpannya bahwa selmu la 

haruls difasilitasi puln dirangkull. 

G. Sistematika Penulisan 

Karya tu llis ini te lrdiri dari lima bab, se ltiap babnya be lrisi se lpu ltar 

pe lnje llasan konte lks masalah, sampai ke lpada pe lrspe lktif pe lne llitian ini atas 

pe lrmasalahan yang diangkat. Karya ini diawali delngan bab pe lrtama yang 

akan be lrisikan telntang kontelks pe lrmasalahan yang diangkat dalam 

pe lne llitian ini. Bab ini ju lga akan be lrisikan telntang de lsain pe lne llitian yang 

akan dikostrulksikan dalam be lntu lk telsis. 

Ke lmu ldian dalam bab ke ldu la, saya akan me lmaparkan ke lrangka pu lstaka 

yang akan me lnjadi dasar pe lne llitian ini be lrpijak dalam me lnyampaikan 

se ltiap argu lme lntasi. Dalam hal ini, saya akan me lnje llaskan te lntang de lfinisi 
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au ltisme l se lcara u lmu lm. Lalu l, saya akan me lmaparkan te lntang de lfinisi dari 

katelkisasi yang mu lncu ll di dalam se ljarah Ke lkriste lnan. De lngan adanya 

dasar dari au ltisme l dan kate lkisasi, saya ke lmu ldian akan masu lk ke l dalam 

pe lnje llasan te lntang mode ll pe lmbe llajaran yang me lnjadi u lsu llan bagi para 

pe lnyandang au ltisme l, yaitu l mode ll pe lmbe llajaran TE lACCH. Ke lmu ldian saya 

ju lga akan me lmaparkan telntang kajian-kajian re lle lvan yang akan 

me lndu lku lng dan me lmpe lrku lat argu lme lntasi di dalam pe lnilitan ini. Te lrakhir, 

saya akan me lnggambarkan te lntang ke lrangka be lrpikir yang akan hadir di 

dalam pe lne llitian ini.   

Bab ke ltiga, saya akan me lnjabarkan te lntang me ltodel pe lne llitian yang 

digu lnakan di dalam pe lne llitian ini. Me ltodel pe lne llitian yang dimaksu ld ialah 

se lbu lah data yang adalah hasil dari prose ls wawancara ke lpada maje llis 

ge lre lja dan orang tula dari pe lnyandang au ltisme l. Se lcara de ltail, saya akan 

me lne lrangkan te lntang ke lte lrangan waktu l, prose ls pe lnde lkatan pe lne llitian, dan 

akan ditu ltulp delngan me lnganalisis data yang di dapatkan dari prose ls 

wawancara te lrse lbu lt.  
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Ke lmu ldian di bab ke le lmpat, saya akan me lnjabarkan te lntang hasil dari 

pe lne llitian te lntang mode ll pe lmbe llajaran yang khu lsu ls dibe lntu lk ulntu lk gelre lja, 

yaitu l te lntang mode ll pe lmbe llajaran TE lACCH yang dipe lru lntu lkan se lcara 

khu lsu ls ke lpada para pe lnyandang au ltisme l HKBP Cilodong – De lpok di 

dalam prose ls pe lngajaran kate lkisasi yang dibe lrikan ke lpada ge lre lja.  

Bab ke llima be lrisikan ke lsimpu llan atas isi yang te llah dipaparkan dalam 

pe lne llitian ini. Dalam bab ini, saya ju lga akan me lre lfle lksikan se lcara telologis 

pe lrmasalahan yang diangkat. Karya ini diharapkan akan me lnjadi dorongan 

bagi HKBP Cilodong – De lpok ulntu lk dapat telru ls me lnge lmbangkan mode ll 

pe lmbe llajarannya se lhingga dapat me lnjadi ramah ke lpada se ltiap orang, 

se lcara khu lsu ls ke lpada para pe lnyandang au ltisme l. 
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